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KATA PENGANTAR

Penyelenggaraan pembangunan ketransmigrasian ma-
sa depan, dituntut lebih untuk lebih berkualitas, baik dalam
penentuan lokasi ataupun terhadap proses pengarahan
dan penempatan transmigran. Sebagai dasar perencanaan
kegiatan pengarahan dan penempatan dibutuhkan adanya
proses identifikasi pemetaan kantong-kantong calon trans-
migran, di daerah asal khususnya di wilayah perbatasan.

Kebutuhan informasi potensi pengarahan transmigrasi
menjadi dasar pemikiran untuk penyusunan peta tematik
mengenai sumberdaya calon transmigran. Keberadaan peta
tematik kantong pengarahan transmigran di wilayah asal
yang ada di kabupaten Wajo maupun kabupaten Soppeng,
mengarah kepada pentingnya memahami lebih detil dimen-
si lokasi dan dimensi kualitas calon transmigran.

Pemahaman untuk mengetahuikawasanyangditempati
oleh calon transmigran pada skala semi detil, mengarah
pada pemetaan kantong pengarahan transmigran, dengan
mengikut sertakan variabel kompetensi, sehingga batasan
masalah menjadi lebih nyata, yaitu : perlunya penyajian
informasi potensi sumberdaya manusia dan sumberdaya
" wilayah, merupakan wilayah potensial sebagai basis penga-

rahan transmigran.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang masalah

Dinamika pembangunan transmigrasi pada era refor-
masi direncanakan dan dirancang tidak sekedar bertumpu
pada kebutuhan serta keinginan pemerintah daerah, khu-
susnya dalam pembangunan, fisik maupun sumberdaya
manusianya, lebih luas didalamnya memperhatikan akan
hak dasar masyarakat, sebagaimana tertuang dalam UUD
1945 pasal 28 ayat (a) sampai (i), dan UU No. 39 Tahun
1999 tentang HAM. Sehingga untuk mencapai keberhasilan
pembangunan transmigrasi masa depan, tidak bisa dilepas-
kan dari peran pemerintah daerah, yang saat ini mengacu
pada UU. No.32 tahun 2004. Pada saat ini aplikasi program
transmigrasi, mengarah pada beberapa hal berikut :

1. Program pembangunan transmigrasi bertujuan untuk
mengisi kekurangan sumberdaya manusia, dimaksud-
kan sebagai pelaku untuk mengoptimalkan potensi
sumberdaya alam dan kawasan sebagai sarana pendu-
kung pembangunan daerah.

2. Mengisi kebutuhan tenaga kerja dalam upaya pening- -
katan produksi serta produktifitas kawasan sebagai
sarana pendukung pembangunan daerah
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BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis dari kajian ini dikelompokan menjadi sub bab
yang saling terkait, terdiri atas sub bab :

1. Kawasan Kajian dalam konteks Transmigrasi

2. Validasi lokus kajian kuatitatif dan deskriptiv

3. deskripsi frekuensi aspek pendukung pengarahan
transmigran .

3.1. Kawasan Kajian dalam konteks pembangunan
Transmigrasi.

Pembangunan ketransmigrasian era baru semenjak
diberlakukan UU no. 32 tahun 2004, dimaksudkan dalam
mendukung pembangunan daerah, mengacu kepada per-
satuan dan keatuan, serta peningkatan kesejahteraan mas-
yarakat fransmigran dan masyarakat sekitar. Pelaksanaan
identifikasi potsar pada wilayah lokus kajian TPS, senantiasa
memperhatikan beberapa hal yang penting, antara lain :

1. Apakah wilayah kajian merupakan bagian dari
Zonasi kawasan Transmigrasi, baik berupa TPA dan

ataupun TPB.

2. Apakah wilayah kajian dengan lokus subyek adalah
TPS, wilayah yang akan dikembangkan merupakan
pola garkim. Pola Garkim, merupakan pola dimana
desa yang akan dikembangkan oleh pemerintah,
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4.1.

1,

BAB.IV

KESIMPULAN DAN
REKOMENDASI

Kesimpulan

Pemetaan potensi kantong transmigran (TPS) di kabu-
paten Wajo, dilaksanakan secara purposive untuk
14 kecamatan yang ada di kabupaten Wajo dengan
mengambil lokus sampel di dua kecamatan Majau-
leng dan kecamatan Gilireng. Potensi untuk dua
kecamatan diklasifikasi menjadi Prioritas satu, yang
menggambarkan dengan tegas bahwasanya wil'ayah
desa secara significant merupakan kantong transmigran
yang untuk diarahkan mengikuti program transmigrasl,
dan prioritas dua, merupakan wilayah desa diarahkan
untuk mengikuti program transmigras jika wﬂayah
prioritas satu tidak memenuhi kuota, dan prioritas
tiga, merupakan wilayah dengan daya dukung yang
cukup baik, sehingga tidak pf?rlu d.1arahl<ar‘1 untuk
mengikuti program transmigrasi. Ura1a1_1 matriks desa
dan potensi wilayah adalah sebagai berikut.
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Kontribusi Sumberdaya
Manusia Transmigran

dalam Pembangunan di Kabupaten w_ain
dan Kabupaten Soppend Provinsi Sulawesi Selatan

Penyelenggaraan pembangunan ketransmigrasian masa depan,
dituntut lebih untuk lebih berkualitas, baik dalam penentuan lokasi ataupup
terhadap proses pengarahan dan penempatan transmigran. Sebagaj
dasar perencanaan kegiatan pengarahan dan penempatan dibutuhkan
adanya proses identifikasi pemetaan kantong-kantong calon transmigran,
yang dilaksanakan di daerah asal memiliki keuntungan uptuk menetapkan
kuantitas animo masyarakat untuk mengikuti transmigrasi di daerah
penenpatan luar Jawa.

Sedangkan pendekatan lain dengan pola sisipan maupun pola
pemugaran permukiman, pada desa asal atau desa asli, dimaksudkan
untuk mengetahui potensi animo masyarakat aseli ( TPS) untuk mengikuti
transmigrasi, yang disesuaikan dengan pola pembangunan daerah. Untuk
kabupaten Wajodan kabupaten Soppeng di Provinsi Sulawesi Selatan,
merupakan wilayah yang belum berkembang, Secara empirik kabupaten
Wajo dan kabupaten Soppeng merupakan daerah penyangga komoditas
tanaman pangan dan peternakan untuk provinsi Sulawesi selatan. ‘

Untuk mendorong kemajuan pembangunan wilayah di ke dua
kabupaten pemerintah daerah merencanakan pengembangan kawasan
transmigrasi untuk masa mendatang dengan pembentukan KPB,
memperhatikan kondisi tersebut, tentunya dibutuhkan adanya
sumberdaya transmigran sebagai pelaku pembangunan, sebagai
konsekuensi dasar diperlukan informasi potensi transmigrasi sebagai
dasar penyusunan peta tematik sumberdaya calon transmigran.

Penentuan kantong-kantong potensi calon transmigran yang di desa
asal untuk wilayah kabupaten Wajo dilaksanakan dengan memperhatikan
pada batasan UU No.29 tahun 2009 pasal 12. Pemahaman identifikasi
kantong pengarahan transmigran, di kabupaten Soppeng, dimana
sebagaian besar desa yang ada di 14 kecamatan masih merupakan desa
tertinggal, ‘mempunyai arti penting dalam upaya penanganan program
pengarahan transmigrasi jangka pendek.
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